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KAJIAN FINANSIAL IKAN KERAPU CANTANG ( Epinephelus fuscoguttatus x
Epinephelus lanceolatus) Y ANG DIBUDIDAYA PADA BAK BETON DAN
KERAMBA JARING APUNG (KJA), PANDEGLANG, BANTEN
Maria Gorety' dan DH Guntur Prabowo'

' Program Studi Texnotogi Akuskultur, Sekolah Tingg Perkanan
JL AUP Pasar Minggu Jakata Selatan. Email gy knu armeitgmail com

ABSTRAK

lkan kerapu Cantang merupakan salah satu jenis kan But yang mempunyal prospek yang Laik
dikembangkan sebagai kan budidaya di Karamba Janing Apung (KJA) dan saat ini mulai banyak
dikakukan pemeliharaan di bak dengan sistem flow throw. Adapen Tujuan dan kajian inl adatah
untuk mengetahii kegiatan budicaya ikan kerapu cantang yang kebih effisien dan layak dari aspek
fmansial antara budkdaya di bak beton dengan KJA Aspek financial dianalisa berdasarkan data
aspek teknis yang didapal mukd dan persiapan pemeliharsan sampai dengan panen. Hasi
pengukuran kualtas air sepenti suhu, salinitas, pH, DO, kecerahan dan kecepatan anis setama
pemeifiaraan pada kedua perdakuan masih pada kisaran yang layak, demikian juga data SR, FCR
dan ADG masih pada kisaran yang baik. Hasil anahsa financal kerapy cantang yang dipelifara di

bak beton denpan sistem flow throw: BC rafio 1,5 BEP 1.874 kg ; dan PP; 1,5 sedangkan pada
KJA: BC ralio; 1.8: BEP 1 417 kg dan PP 1,1

¥ata kunci : kerapu Canlang. kasamba jarng apang dan bak belon

ABSTRACT . FINANCIAL REVIEW OF GROUPER FINFISH (Epinephelus

Fuscoguttstus X Epinephelus Lanceclatus) CULTIVATED IN CONCRETE
TANK AND FLOATING NET CAGE CUL IN CIGARONDONG, PANDEGLANG,
BANTEN. By Maria Gorety' dan DH Guntur Prabowo'

Cantang grouper i one type of manne fish tal has good prospects developed in Floatng Net
Cage (K1) snd concrebe tank using fow throw system. The purpose of ihis review is fo compare
the culfivation of cantang grouper in concrefe tank and floating nef cages whichever more efficient
and feasitve based on the financial aspoct, s are analyced based on fechnical aspect data
obiained from pregaration of maintenance up fo harvest Waler quality during measurements such
as lemperature, salinfy, pH, Dissolvad Oxygen, brighiness and cament velocily are siil within a
reasonable ranga. As well as SR, FCR and ADG are sfill within a good range. The resulf of
financial analyse thal cantang which mamlfained in concrate tank with flow throw system : BC ratio
1.5 EEP 1.87¢ kg and PP, 1.9 whereas in Floaling Net Cage: BC ratio; 1.8, BEP 1,417 kg and PP
11

HKeywords: cantang grouper, floating net cage and concrete tank

PENDAHULUAN

Produksl ikan kerapu & Indonesia pada tahun 2007-2012 mengalami kenaikan
sebesar 27,91% atau mencapai 13.484 ton pada tahun 2013, Secarz nasional produksi
ikan kerapu hasil budidaya dari tahun ketahun mengalami peningkatan. Tahun 2010
produksi kan kerapu sebesar 10,580 ton. Pada tahun 2012 peningkatan produksi ikan
kerapu dari tahun 2011 sebesar 1.370 ton menjadi 11.950 ton. Tahun 2013 produksi ikan
kerapu mengalami peningkatan sebesar 37,4% atau menjadi 18.864 ton (data statistik
produksi perkanan budidaya, 2013). Pada tahun 2014 produksi ikan kerapu 13.246 ton,
Ikan kerapu cantang (Epinephelus sp.) merupakan salah satu jenis ikan laut yang
mempunyai nilal gizi tinggi dan protein hewani yang baik untuk dikonsumsi. Selain itu ikan
kerapu cantang memifiki peluang pasar, yaitu pasar domestik dan ekspor. Keunggulan
utama kerapu cantang ini adalsh pertumbuhannya dua kali lebih cepat dari ikan kerapu
macan yang basa dibudidayakan masyarakat. Pada umunya pemeliharaan kan kerapu
cantang difakukan selama 6-8 bulan dengan konversi pakan (FCR) 6-8 (Pujs dik, 2010).
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than kerapu cantang merupakan hasd persilangan antara ikan kerapu macan betina
dengan ikan kerapu kertang jantan. lkan kerapu cantang memilkl kelebinan dengan
pertumbuhan lebih cepat sampa ukuran konsumsi. lkan kerapu cantang cukup diminat
khususnya pasar lokal yang saal ini permintaannya cukup besar untuk memenuhi
kebutuhan rumsh makan dan restoran.

Teknk pemeliharaan ikan kerapu cantang dapat dibudidayakan pada bak beton atau
FJA. Hal yang penting diperhatikan adalah kepadatan, sumber air, sistem biosecunty,
pangeiclaan pakan, grading, pengelolaan kualitas air
Tujuan dan kagan ini adalah untuk mengetahui kegiatan budidaya kan kerapu cantang
yang lebih affisen dan layak dar aspek finansial yang dilakukan di bak beton dengan
sistem flow throw dan KJA

BAHAN DAN METODE.
Kajian Ini dilakukan pada tanggal 1 Fabruarn sampai 10 Apnl 2016 di Perairan Baral
Pandeglang, Banten. Cata yang digunakan dalam kajian ini meliputi data pimer dan
sekunder. Pengambilan data primer dilakukan secara langsung mengikuti kegiatan
budidaya di lapangan dan data sekunder menapakan hasil prodiksi pada kegiatan
budidaya sebslumnya Benih yang digunakan pakan kapan ini adslah benih kerapu
cantang dengan berat rata rata 100 g dan panjang 18 cm denoan kepadatan 16 ekorim®
Jenis pakan yang diberikan berupa kan rucah dengan pernbenan pakan 2 kall sehar
dangan jumiah pakan yang diberkan sekiter 3% dan berat bobol per har Data
parumbuhan dan sintasan dilakukan berdasarkan sampel yang diamil 1 budan sekah
sabanyak 20 %, pengamatan kuaitas air dilakukan 3 kali salu minggu. Pencegahan
penyakit dilakukan dengan perendaman air tawar secara berkala
Perlakukan yang diuji adalah: .
1. Budidaya kerapu caniang di KJA berukuran 3 X 3 X 3 m’ sejumiah 8 unt | 16
kantong), dengan total volume 855 m*
2. Budidaya kerapu cantang di Bak Beton ukuran 6 X 2 X 1,1 m’ sgjumiah 14 bak
dan3X2 X 1m” 112 unii, dengan total volume 855 4 m"
Untuk mengetahui perbedaan efisiensi ekonomi maka dilakukan dengan uji analisa
finansial pada sefiap perlakuan berupa B/C rabo, BEP, dan PP

HASIL DAN PEMBAHASAAN

Kualitas air

Tabel 1. Hasil Pengukuran Kulaitas air Selama Pemetiharaan

Paramater yang Kisaran optimum
diamati PR Pisthi i (Pumawan et al. 2015

Suhu @} 29-32 29 -31 27-29
Salinitas{ griL) 28-33 28 - 31 £9-33
pH 87 a87-78 7,58

 Oksigen terianut (mg/L) 58 59-7.2 o
Kecepatan Ans (emidt) Flow trow 13 crnidatih 12 = 20 cm/dt
Kecerahan (m) maksimal 58m B-10

Suhu

Suhu pada bak beton cukup baik dengan ketinggian air 60 om. Pengukuran subu
dilakukan secara berkala dengan tujuan untuk mengantisipasi terdadinya fluktuasi suhu,
karena pada siang hari lebih panas. Pada siang hari kerapu cantang tetap berada pada
posisi di sudut bak beton berkumpul satu sisi menghindari sinar dan panas matshar, dan
pada cuaca mendung kerapu cantang bergerak akiif dan naik ke atas permukaan air
Fada dasamya suhu pada bak beton dikendalikan oleh debit air yang masuk sahingga
suhu tersebut menjadi optimal.
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Pada KJA, tidak pernah terjadi ikan stress akibat perubahan subu karena masih

dalam kisaran oblimal unfuk kerapu cantang. Penubahan suhu lenadi apabila adanya
peErubahan cuaca yang akstrim.

Salinitas

Safinitas pada sangat berpenganuh pada keadaan suhu, semakin tinggl suhu maka
salinitas semakn naik. Salinitas sangat penting untuk mengetahui tingkat toleransi kearapu
cantang pada bak befon Selama masa pemeliharaan nilai salinitas masih obtimum
rarena tidak menghambat pertumbunan kerapu cantang.

Salbnitas di KJA tidak pernah tedibat mengganggu kondisi ikan, karena ruls ni
merupakan niklai obtimum untuk mendukung kehidupan dan partumbuban kan kerapu
yang dibudidayakan.

Derajat keasaman (pH)

Derajal kessaman (pH) perairan dikaslakan asam dan basa lerdapat nda yang
berbeda dan juga ada persamsan nilai walaupun wakiunya yang berberda, Hal tersebut
dikarenakan babwa tingkat pH yang sama dikatakon netral karena kondisi perairan
seimbang antara suhu, salinitas dan DO sehingga fidak menimbulkan parmasalahan
pada pertumbuban kerapu cantang di bak beton. Demikian pun pada KJA tdak teradi

fluktuazi pH yang mencolok darn bdas pamah leredl kelalhan pada ke dua perlakuan
tersebut

Oksigen Terlarut

Osligen tambahan sangat penting bag kebutuhan ikan kerapu cantang di bak
beton, karena &f bak beton ketersediaan oksigen terarut sangat terbatas tidak sama
d&ruar:tlikmhajamgwlg Ketersediaan cskigen terdarut di bak belon hanya
menghandalkan tenaga root biower dan kecepatan debit air. Kekurangan oksigen lerlanut
pada bak beton dipengaruhi kepadatan dan bartambahnya ukuran kerapu. Permasalahan
yang timbud pada bak beton yaitu pada matam hari, oksigen teradi penurunan sehinpga
ikan kerapu cantang naik ke atas permukaan air untuk mendapatkan oksigen langsung.
Mengatasi permasalahan kekurangan oksigen dengan hanya menambsh titk aerasi di
sexehling bak beton dan menambah kecepatan debit air dengan membuka kran air. Kran
pengatur debit air dibiarkan terbuka sampai pagi hari supaya ketersediaan cksigen di bak
beton terpenuhi.
Sesual pengamatan di lapangan pengecekan pada malam har di bak beton kerapu
cantang sedikit nak keatas dan tidak menimbulkan masalah kekurangan oksipen. Pada
KJA tidak pemah terjadi tanda tanda kekurangan oksigen, mekipunterjad penurunan

oksigen pada malam hani tetapl tdak mempengaruhi kehidupan ikan yang dibudicayakan
karena masih datam kondisi yang obtimal.

Kecepatan Arus

Sebaliknya kecepatan arus yang terlalu kecll dapat megurangi pertukaran air dalam
jaming sehingga berpengaruh terhadap ketersedian cksigen. Kecepatan arus yang
rendah dapal menimbulkan organisme penempel (bio fowing) dan dapat mengambat
sirkulasi air pada keramba yang berdampak memsrunnya oksigen terarut dalam patakan
karamba. Untuk mengatasi hal tersebut maka dilakukan pergantiar jaring empat har
sekali agar pertukaran air dalam jaming dapat beralan nommal. Untuk bak beton
pergantian air dlakukan secara flow throw.

Kecerahan

Hal ini sesuai dengan pendapat Puja dkk (2010) yaitu kecerahan yang baik untuk
KJA adalah>4 meter, kecerahan perairan adalah salah satu indicator penting dalam
budidaya, kecerghan yang rendah dapat disebabkan karena adanya parbkel lumpur,
kepadatan plankton tertentu atau kadar bahan organik yvang tinggi. Menurut Puja dkk
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(2010}, kecerahan air pada pemeiharaan ikan kerapu d HJA adalabh=3 m Nilal ini
menunjukkan batwea perairan tersebut merupakan tempal yang cocok

Pakan

Pakan yang dibankan dalam pemelinaraan kerapu cantang selama pemeliharaan
adalah pakan ikan rucah. Jenis ikan rucah yang dibenkan yaitu ikan big nangka (Upeneus
mollocensin). Fakan ikan rucah jers big nangka adalah pakan yang paling banyak dan
senng diberikan, hal ind dikarenakan tekstur daging ikan biji nangka lebih empuk cari tkan
lain ditambah lagi ikan jenis ini lebth mudah untuk didapatkan. Daging ikan Diji nangka
yang lembut diduga mampu dicerna lebih haik oleh ikan kerapu sehingga nuinsi yandg
terkandung di dalam ikan rucah tersebut dapat dimanfaataan secara optimal,

Pakan merupakan salah satu aspek yang memerukan perhatian cukup besar
sehingga harus direncanakan dengan matang yailu menekan anggeran pengeluaran
sarendah mungkin, tetapl hasinya tetap optimal. Hal inl dapat dilakukan dengan cara
pemilihan jenis pakan yang tepat namun tetap mempertimbanghan kualitas ntrisi, selera
ikan, dan harga yang murah,

Tupannya uniuk mendapatkan hasil yang baik dengan pengeluaran yang relatf
randah vailu dengan membenkan pakan dan jenis ikan-kan yang tdak laku di pasaran
(norn-ekonomis). Hal ini sesum dengan pendapat Soemarjali dikk. (2015) bahwa pakan
merupakan syarat Ltama dalam pembesaran kerapu dan mampu menghatiskan lebih
dan &0% dan total biaya produksi, pakan yang diberikan harus berkualilas agar targed
panen dapat ercapai serfa pemberian pakan sebaknya berupa ikan rucah karena ikan
kerapu bersfat karmifora |kan ruecah yang dibenkan harus dalem kondisl yang sagar dan
telah dipolong-potong sesual dengan ukuran bukaan mulut kan kerapu canlang yang
dhﬁdm?m.

Tabel 2. Hasil pengamatan SR, FCR dan ADG Pada Bak Beton dan KJA

Parameter Optimal
diamanti | | BakBeton KIA (Puja ki, 2010)
SR (%) 756 735 70 -85 %
FCR B0 8.7 5-8

ADG [gihan) 1840 18-2.08 25-3

Pemberian pakan dilakukan secara adiibitum atau pembenan pakan sekenyang-
kenyangnya dengan cara pakan kan rucah diberikan sedikit demi sedikit di dalam
petakan keramba, biasanya pemberian pakan ikan rucah dilakukan pada sudul keramba
ataupun sudut bak dan kan akan berfkumpul menghampin sudut.

Seperti yang dinyatakan oleh Puja dkk (2010), FCR ikan rnucah untuk budidaya ikan
kerapu di KJA adalah 6-8. Berdasarkan Tabel 2, FCR pada hak belon lebih rendah
dibanding KJA

Kelangsungan hidup (SR) )
Kelangsungan hidup pada budidaya kerapu dipengaruhi oleh terpenuhinya kebutuhan
nutrisi uniuk menjalankan fungsi metabolisme dan lingkungan yang sesual untuk madia
hidupnya,

Kelangsungan hidup ikan pada bak beton adalal 75.6% sedangkan pada FJA 73,5 %
:‘;li;a mm]ma menyatakan bahwa kelangsungan hidup pada pembesaran kerapu

Pertumbuhan

Menunut Effendie (1997) fakior yang mempengaruhi pertumbuban dibagi menjad
dua bagian besar yaitu faktor dalam dan fakior luar. Fakior dalam meliputl faktor yang
mempengauhl pertumbuhan dard kan, sepertl kelurunan, sex umur, parasil, dan
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penyakit. Sedangkan faktor luar yang mempengaruhl pertumbuhan antara lsin jumiah dan
ukuwran makanan yang tersedia, subu, oksigen terdarut. dan fakior kualitas s

Pada Tabel 2 |gju periumbuhan (ADG) kerapu cantang pada bak beton lebih baik
dibanding pada ADG kerapu cantang di KJA Sedangkan menurit Puja dkk. (2010) ADG
kerapu kebih Enggi yaitu 2 5-3 ADG berpangaruh lerhadap hasil akhir (biomassa) kerapu
cantang yang dibudidayakan.

Analisa Finansial

Hasil analisa finansial budidaya kerapu cantang pada bak beton dan KJA sebagasmana
lertera pada Tabel 3

Tabel 3. Hasil Perhitungan analisa keuangan antara bak Beton dan KJA,

Kegiatan yang diamanti Bak Beton KJA
Biayva investasi (Fp) 229,454 BOD 56 893,000, -
Penyusutan (Rp) 27 945 480 5.689.300
Biaya Tetap (Rp) 53.706.700 28 350, 000
Biaya tidak tetap (Rp) 180,580,000 148 783 700
Biaya operzsional (Rp) 234 296 700 177.123 T00
Hasil Panen (kg) 2 804 2477
Perdapatan (Rp) 350,532 700 309.622 (37
Keuntungan (Rp} 116,236 000 132 488 327
BC Ratio 1,5 1.8
BEP Unit (kg) 1874 ' 1.417
PFE (tahun) 1,9 1.1
Biaya

Lisaha pembesaran dengan mengunakan oak baton mamerukan biaya yang
lehih tinggi di bandingkan KJA besarmya biaya dikarenakan pada pembuatan konstruksi
bak, gen s&t, pompa dan aerasi.. Sedangkan pada KJA kontruksi hanya menggunakan
kayu nibung dan jaring.

Biaya telep pada bak beion dipengeruhi oleh biaya penyusutan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan KJA. Sedangkan biaya tidak tetap pada bak beton ferbebani

dengan bahan bakar dan listrik yang digunakan dengan asumsi pengunakan pakan kan
rucah yang sama,

Analisa Raba/Rugi

Selisih dan hasil penjualan kan dengan biaya operasional merupakan keuntungan
yang diparoleh. Hasil penjualan ikan pada bak beton lebih tinggl dibandingkan dengan
KJA, namun hasil perhitungan kauntungan pada KJA lebih tinggl hasinya hal ini
dikarenakan biaya operasional di bak beton lebih tinggil.

Benefic Cost Ratio (B/C ratio)

B/C Ratio diperaleh berdasarkan hasil penjualan dan biaya operasional. Lisaha dikatakan
layak jika mempunyai B/C ratio > 1 (Sumardika, 2013) (. Pemeliharaan ikan kerapu pada
KJA BIC ratio (1,80) lebih bnggi di Landingkan bak beton (1,5). Dan data yang diperoleh
walaupun pada bak beton menghasilkan produksi yang lebih tinggi namun biaya
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cperasionainya  tinggl yang menjadikan BIC rationya rendah Bedasarkan hasil

perhilungan BC ratio, kedua perlakuan iersebut masin pada kondisi yang layak untuk
dilakukan dilakukan

Break Even Point (BEP)

BEP dihitung berdasarkan besamya biaya produksi dengan jumiah ikan yang diproduksi
(Sumardika, 2013). BEP untuk menghitung jumiah minimum hasil panen ikan yang
produksi. Hasil panen pada bak beton lebih tinggi (1,874 kg) dibandingkan pada KJA

(1.417 ko). Meski hasil procuksi ikan kerapu cantang pada bak beton lebih tinggl, namun
biaya operasionalnya inggi.

Pay Back Periode (PP)

Analisa PF dilskukan untuk mengetahui lamanya wakiu yang diperiukan untuk
mengembalikan biaya investasi yang digunakan berdasarkan keuntungan yang diperoleh
(Umar, 2001) Ikan kerapu cantang yang dipeiihara pada KJA mempunyai besaran PP
yang lebih rendah (1,1 tahun) dibandingkan bak beton (1.9 th}. Arinya |kan kerapu

cantang yang dibudidayakan pada WJA memeriukan waklu yang lebsh cepal entuk
mengembalikan biaya investasi

KESIMPULAN

Pemekharan ikan kerapu cantang dengan menggunakan KJA lebih  ekonomis
dibandingkan dengan bak betan.
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STUDI TENTANG TEHNIK PENGOPERASIAN PURSE SEINE DAN KOMPOSISI HASIL
TANGHKAPAN PADA KM. RUKUN ARTA SENTOSA 4- A
DI JUANA, PATI, JAWA TENGAH
Hari Prayitno®, Ali Samsudin Waluyo® dan Teguh T.P. Pardede’.
' Progranm Studi Teknologi Penangkapan Ikan, Scholah Tinggi Perkanan
JI. AUP Pasar Minggy Jeharla Selatan
" Taruna Sekolah Tinggi Perkanan

ABSTRAK

Tujuan utama dari Penefifian inl adatah. Unluk mengetathui teknik penangkapan dengan
menggunakan Purse Seine, proses penanganan hasi langkapan dan komposisi hasil tangkapan
di KM. Rukun Arta Sentosa 4-A. Penulis membatasi masalah hanya pada, Teknik Pengoperasian

Purse Seine , Jumiah hasd tangkapan dan komposisings sera Proses Penanganan Hasi
Tangkapan di atas KM. Rukun Ara Seniosa 4-A4 Metode pengumpulan data diakukan dengan
wawancara, obsenasi dan studi literatur, seda mencatal setlap kegiatan di atas kapal yang
berfubungan dengan maten penelitian. Data yang dipersieh Derupa [roOSes penQOpErasian purse
soine yang ditakukan datem beberapa tahap mulal dan proses penwrunan alat tangkap (setting),
penankan tah kend (parsing) dan penaikan alal penangkapan (hawmingy. Dala lsinnya berups dala
hasil tangkepan yang kemudian diglah dan dubsh menadi grafik dan disgram pie

Kiala Kuncl purse seing. saffing, pursing. hauling

ABSTRACT : THE STUDY ABOUT OPERATING TECHNIQUES OF PUSE SEINE AND
THE COMPOSITION OF THE CATCH ON FV. RUKUN ARTA SENTOSA 4-A IN
JUWANA, PATI, CENTRAL JAVA. By : Hari Prayitno’, All Samsudin
Wailuyo' and Teguh T.P. Pardede®

The main obpeciives of ihis research are. To know the ischnique of calching by using Purse Seing,

handing process of cafch and composition of calch in KM, Rukun Arfa Serdosa 4-4 The author

kmits e problem solely fo the Purse Seine Operalion Techrique, the mamber of catohes and irs

compocition and te Calchmen! Process Handiing Process above KM Rukun Arfa Senfosa 4-A

DHHEMTWEM&;MMMNWMMMW

activity on board refafed to research malerial The data obtained in the lorm of purse seing

opershon process is done in several sfages ranging fom the process of reducticn of fshing
equipment (sefting), the pulling of the rope [pursing) and the increase of the hauling equipment

{hauting). Cther dala in the form of calch data which is then processed and convented inio graph

Bl pnd GEArAm

Heywords: purse seine, selting, pursing, hauling.

PENDAHULLUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, terdir dar 17.504
pulau dengan garis pantai sepanjang 81.000 km. Sebagian besar wilayah Indonesia
berupa laul yang meliputi 0.8 juta km* teritorial dan Zona Ekonomi Exskiusif Indonesia
seluas 2,7 juta k', Perairan yang sangat luas dimana di dalamnya terkandung kekayaan
sumber daya ikan sebesar 64 juta tonftahun, dimana tingkat pemanfaatannya baru
sebasar 63%. (Direkiorat Jenderal Perikanan Tangkap)

Di Indonesia, sumber daya ikan pelagis kecil merupakan salah satu sumberdaya
perikanan yang paling mefimpah dan paling banyak ditangkap untuk dijadikan konsumsi
masyarakat Indonesia dari berbagai kalangan, sedangkan ikan pelagis besar seperti tuna
merupakan sebagian besar produk ungguian expor Indonesia. lkan pelagis kecl
umumnya hidup dideersh neritik (Suyedi. R, 2001)

Alat penangkapan ikan di perairan utara Jawa didominasi oleh alat penangkapan
uniuk kan demersal dan pelagis kecil seperfi kapal purse seine. kapal canfrang kapal
gilinst, kapal bubu dan lain-lain. Dalam perkembangannya, purse seine menjadi alat
taagkap utama jenis jkan pelagis dan memiliki peranan penting dalam meandukung
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perikanan laut Jawa, Terbukt lebih dari 40% toial pendaralan kan o utara Jawa
dihasilkan cleh purse seime. (Wijopriono dan Genisa, 2003 dalam muntaha at @i, 2010)
Berdasarkan konsiruksi dan prinsip sefta metode penangkapannya, purse seing
merupakan alat tangkap yang cocok untuk menangkap kan pelagis yang hidun secara
bergerombol.
Tujuan dari penelitian inl adalah untuk mengetahul  teknik pPENqOperasian purse seins,
mengetahui proses penanganan hasil [angkapan dan uniuk mengetabui komposisi dan
jumiah hasil tangkapan pada KM. Rukun Arta Sentosa 4-A di Juana Pati-Jawa Tengah

BAHAN DAN METODE

Kegistan i o laksanakan selama tuuh (7) bulan, & muls pada tanggal T
MNovember 2015 sampai 15 Mei 2018, yang diaksanakan di atas KM, Rukun Arta Sentosa
4-A milik PT. Mina Lana Santosa, Juwana, Jawa Tengah Kapal inl menggunakan alat
tanghap Purse Seine . Daerah operasi penangkapan KM Rukun Ars Sentosa 4-A

adalah di Laut Jawa dengan mangikut operasi penangkapan ikan vang berpangkalan di
Pelabuban Perikanan Juwana.

Alat

Alal yang digunakan - Kapal Purse Seine dan perengkapannya, alat tangkap. GPS
Kompas Magnet, alat (s, alat ukur (mbangan | kamers | keranjang kapasitas 10 kg
dan 30 kg,

Observasi lapangan

Observasi dilskukan dengan menggunakan metode on board observer yaity melakukan
kajian langsung di lapangan dengan cara melakukan pangamatan langsung der3an
mengikuli operasi penangkapan, wawancara dengan Anak Buah Kapal, mencatat posisi
kapal baik saat Setting dan Hauling serta mencatat jenis dan jumiah hasil tangkapan

HASIL DAN PEMBAHASAN

K.egiatan Operasi Penangkapan

Penurunan Alat Penangkapan (Setting) dilaksanakan setelash nakhoda menentukan
tempat yang tepat untuk dilaksanakan operasi penangkapan Kapal labuh jangkar ,
rumpon yang telsh dipasang diatas kapal diturunkan ke laut dan di ikatkan di buritan
kapal .

Saat matahan tebenam, juru mesin (KKM) segera menghidupkan mesin
mmwmmMimﬂﬂmmnlmmmeMiMImm
pﬂnnmmmmmmmema&hﬁumMmﬁml
mﬁmkmﬁﬁuhmﬁarmmmmmm&wm
penangkapan apakah telah siap untuk dipergunskan stau idak Sadangkan untuk para
kru (ABK) yang Iain dapat mengisi wakiu luang dengan keglatan memancing ataupun
mﬂmwmmmmmmmmmwmwm
mengawesi pergerakan yang terjadi pada display achosounder.

mhMMmmmmmmgmﬁm
yang tedihal seperli adanya wama hijau, oranye, ataupun mersh yang terlinat cukup
banyak, maka dengan segera nakhoda memburyikan bel (sirine) yang menandakan
mkmmﬂammmdﬂaﬂmmnﬂmmnmmmﬁh
induk dan menyalakan lampu Bangkrak.

Hakhudanuiaimemadnnﬂ:mlamputhpummmaidaﬁmwdapan
secara bemurutan dengan perfahan dengan harapan gerombolan ikan fidak kabur
melarkan &, Sambil memantau gerombolan ikan  dan pemantauan dengan
echosounder, saat lampu telah padam harapir %, nya, nakhoda memberikan aba-aba
kepada KKM untuk menurunkan lampu bangkrak. Dan jury lampu yang berjumiah 2 (dua)
orang yang bertugas umtuk menjaga lampu bangkrak langsung turun kelsut unbuk
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membawa lampu bangkrak ke bunitan kapal Dengan bantuan dari winch {gardan) maka
bangkrak diangkal dan atas dek dan diturunkan ke laul, dan jury REmpu membawa
bangkrak ke arah bumtan kapal dengan berenang menggunakan ban dalam mobil
sebagal media yang membantu afar lerapung di atas air. Setelah dibawa ke arah buritan
maka langsung Gikatkan dengan rumpon yang juga telah diturunkan sefak awal di buritan
kapal Eaterah terikal kencang dan lampu yang tersisa hanya satu yang menyala di
bagian I:runtan._ maka nakhoda akan memastikan kembali keadaan di laut kepada juru
lampu apal:ah_ tkan mengikuti lampu bangkrak atau tbdsk. Apabila juny lampu mengatakan
ya maka kegiatan operasi akan dilanjutkan dengan mematikan lampu terkhir (apabila
lidak maka lampu dinyalakan kembali dan lampu bangkrak pun di naikkan ke atas kapal)

’.—'.'..- "‘hﬁ- ‘J Arus
! "
! I Larmpu Iinl:lr
" ﬂi ’
“’"f,'.‘l-"'.., : Bangkrak .
I - el | el B —

Gambar 1. Proses Setting.

.T“" nmpon yang telah tenkal dengan lampu bangkrak-pun dilepaskan ikatannya
dar buritan, kemudian jangkar di hibob dengan menggunakan bantusn winch (gardan),
Dan setelah jangkar bamasil dinaikkan ke atas kapal, maka kapal mulal maju memutari
lampu bangkrak dengan cikar kanan, Mualim | dan 3 (tiga) orang ABK (yang telah
berpengalaman) mengambil posisi di lambung kanan kapal, mualim | dan 2 (dua) orang
AEP:b&rhmasutﬂmlanpmtmﬁ:dndndm:mngAE{ym lain bertugas
melancarkan jaring yang turun kelaut Setelah di amati sudah tepat keadaannya maka
nakhoda memberikan aba-aba “wuuur!” tanda kegiatan operasi, maka seorang koki
bertugas sebagai pemegang lampu tanda (yang langsung teriubung dergan tal ns atas)
m%hhﬁdmlmmmmﬁwwm&hmm miulai
manjalankan mereka masing-masing, sedangkan ABK lan menunggu hingga
jaring telah terlingkar serrpuma = "

Penarikan Tali Kerut (Pursing)
Dﬂmhﬁmmﬁnﬂﬂ%hdiﬁlnﬁﬂﬁ@a}hﬁnm

yang dapat dikategorikan sebagal berikui

1. Kelompok “A” (Biru) . Bagian haluan

i . Bagian geladak depan

3 Kelompok “C” (Mitam) . Bagian Winch (Gardan)

4. Kelompok *0C" ( ) - Baglan gedadak belakang

5 Kelompok "E" (Merah) . Bagian buritan

X
o
z

S

Gambar 2. Pengelompokkan kerja.
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Froses penarikan tal kerut dilaksanakan dengan untan sebagai berikut;

1. A menaikkan lampu tands dan membawa ke C bagian kil untuk ditarik menggunakan
w ahmn{glga‘da'u. begilu pun dengan E yang juga menank pelampung bagian

2. Setelah pelampung perlama sampal di kapal maka A langsung mengikatkan ke tiang
dekat haluan dan talipun dilepaskan dari winch (gardan), dan C langsung menarik tali
kerut (bagian kanan menarik tali kerut bagian depan dan kil bagian belakang)
sementara B dan D mulai menarik tali selambar bawah hingga pemberat naik ke alas
kapal,

3. Apabia pemberal yang ditarik telsh naik maka dapat dilanjutkan dengan menarik

badan jaring, begilupun dengan tali kerut spabila cincin telah berhasil dinakkan ke
atas kapal maka kegia

Gambar 3. Penarikan Tali Kerut.
Pemasaiahan yang kerap kall muncu! sast proses penarikan tali kerut (pursing)

zdalathe

1. Kesalahan nakhoda saat memperhitungkan arah arus yang membuat jaring ke arah
badan kapal bahkan bisa hingga melingkar kapal itu sendiri. Sehingga penarikan tali
kerut menjadi leshambat karena kapal harus dikeluarkan terlebih dshulu dan
lingkaran jaring, kemudian tali kerut dapat ditarik:

2 Derasnya arus mengakibatkan tali kenst oan cincin menjadi terpelintir dan
mengguiung badan jaring. Dan apabida ini lerad sudsh dapat dipastikan kan Goak
skan tertangkap secara maksimal karena dapat memakan wakiu yang lama
Eiasanya tali kendt akan tetap dinaikkan ke 2tas kapal dan proses penarkan tetap
dilanjutkan dan apabila proses penangkapan telah selesal dilakukan baru puntalan
jaring tersebut diperbaiki.

Penaikan Jaring (Hauling)

Selelah proses pursing selesal dilaksanakan, dilanjutkan dengan proses
penaikan jaring (hauling) dimana seluruh awak kapal berada di lambung kapal bagian
kanan . Penarikan jaring bisa memakan waktu hingga kurang iebih selama 45-80 menit.
Seluruh ABK akan manark badan jaring secara barsamaan, sementara nakhoda
memperhatikan arah angin dan arus jangan sampal badan jaring terbawa ke bawah
kapal. Namun apabila diperkirakan tidak akan terjadi “froubde™ maka nakhoda juga akan
turun ke geladak dan hrut serta menarik jaring bersamaan dengan kru lainnya. Demikian
seterusnya hingga jaring mecapai kantong yang ditandai dengan menebalnya benang
jaring dan mengecilnya ukuran mata jaring sera pelampung yang ditarik telah mencapai
pelampung yang berwama kuning dan berukuran lebih besar

Hagi yang bertugas di geladak bagian depan biasanya lebih danulu
mendapatkan jaring bagian kantong, maka bagian depan akan menahan sejenak
manunggu bagian lengsh hingga belakang mendapatkan bagian kantong juga. Ini

uan agar semua mendapatkan beban yang sama. Jedi antara belakang ataupun
depan tidak ada yang mendapat beban yang lebih berat sehingga pekerjaan lebih mudah

113



iTsdl | s ralogs dEn Peseldia T erapan
ISEN ; 1410-T694
Viokemie 20 no 1, Juni 2017

uniuk diselesasxan. Apabila semua telah mencapai bagian kantong barulah seluruhnya
menarik secara bersamaan hingga kan hasi tangkapan teriihat di permukaan. Setelah
ikan hasil tangkapan tedihat di permukaan maka serck yang sudsh terikat tah o
hubungkan dengan boomMiang dan diturunkan ke laut, Kemudian ikan dituntun masuk ke
dalam serck dan dinaikkan ke atas geladak kapal dengan bantuan winch (gardan)

Penanganan Hasil Tangkapan

Penanganan hasil tangkapan di atas kapal KM Rukun Arta Santosa dilakukan
berdasarkan banyak atau tidaknya hasil tangkapan yang didapatkan sast proses
penangkapan. Apabila ikan yang lertangkap hanya sedikit maka langsung disiram dan di
sortir, namun apabila hasil tangkapan banyak maka dimasukkan ke dalam palksh leriebih
dahulu dan diberikan es curah dengan tujusn agar ikan tdak cepal membusuk karena
banyaknya ikan yang harus di tangani. Pemberian es curah tidak menggunakan
pernitungan yang pasli hanya diperkirakan saja

Ualam proses penanganan ikan hasil tangkapan, pekeraan dilakukan sesua
dangan kelompok kerja dan dapat dikelompokkan sebagai barikut
Bagian penyiraman/pencucian ikan;

Bagian pemilihan/penyortir ikan:

Bagian pengeluaran ikan dari dalam palkah,
Bagian pemasukan ikan ke dalam patkah
Bagian yang membagikan nampan.
Fencucian

Fencucian dilakukan dengan menyiramkan ar tut yang disedot manggunakan
mesin penyedol air ke keranjang *yang telah berisi kan Kemudian diguncang
guncangkan agar ikan teraduk dan kotoran-koloran yang mempel jadi lepas. Dalam
prosas pancucan ikan dilakukan oleh 3 (orang) yang berkerda sebagai pemegang salang
penyiram ikandan 2 (dua) orang yang memegang keranjang ikan.

Penyortiran

Froses penyortiran dilakukan oleh seluruh awak kapal diatas palkah dimana ikan
setelah ssiasa dicuci langsung dioper kepada orang yang berada di tengah-tengah untuk
membagikan kan ke setiap nampan. Setelah ikan masuk ke dalam nampan maka setiap
orang akan melakukan proses panyortiran. Penyoriran dilakukan dengan permisahan &kan
berdasarkan jenis dan ukuran. Apabila telah dizortir kemudian dimasukkan ke dalam
ruang pendingin (freezerimasakan) untuk di bekukan selama kurang lebin 12 jam hingga
mencapai subw -5°C.

Pengawetan lkan

Proses pengawetan ikan pada KM, Rukun Arta Santosa dilskukan dengan
menggunakan teknik pembekuan, Dimana ikan yang telah selesai proses penyortiran
dimasukkan ke daiam mesin pembeku (freezer) kemudian kan didinginkan selama +12
jam. Setelah 12 jam lamanya, ikan di cek apabila telah mengeras dan ikan tidak bisa
dibengkokkan lagi maka ikan dipindahkan ke dalam palkah penyimpanan. Sebelum fkan
dimasukkan ke dalam palkah penyimpanan kan terebih dahulu untuk dikeluarkan dari
nampan dan dimasukkan ke dalam plastik sgar nampan dapat digunakan umtuk hasil
tangkapan berkutnya. Setelah dimasukkan ke dalam plastik ikan dimasukkan ke dalam
palkah dengan penyimpanan menggunakan sistern tumpuk (bulking). Didalam palkah
penyimpanan suhu ruang palkah adalah sekitar 510°C.

Hasil Tangkapan

Jumiah pengoperasian (selting) yang diakuksn pada KM. Rukun Arta Santosa
ada sebanyak 116 kali pengoperasian. Trip pertama dilaksanakan sebanysk 37 kali
pengoperasian dan pada trip kedua diiaksanakan sebanyak 79 kali pengoperas.an.

h I= Ld R =i
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Analisa komposis| hasil tangkapan pada trip 1 dan 2 dapat dilakukan dengan
manjumiahkan banyaknya hasil tangkapan yang dipercleh pada setiap mp  dan dibagi

dengan jumian pengoperasian pada sehap tnp. Berkul adalsh tabel jumlah total hasil
tangkapan per trip.

Tabel 1. Jumizh total hasil tangkapan trip 1 dan 2.

I I = Jumizh hasil Rata-rata | Perseniase
| T Jumiah setting
il o tangkapan Ikan (kg) |  (kg) (%)
Satu a7 8238400 | 222600 535
Dua 79 584072 50 7393 415
 Total 116 140 766,50 12135 100

Tabal diatas menunjukkan bahwa hasid tangkapan yang sedikit adalah pada trip
2 yaiu mencapai 58.402,50 kg dengan jumlah pengoperasian sebanyak 79 kal. Namun

dalam presentase rata-rata hasil tangkapan pada trip 1 lebih tinggi yaitu mencapai 58,5
%.

luman Hasil Tangkapan / Trip (95!

Gambar 4. Diagram persentase rata-rata jumlah hasil tangkapan trip 1 dan 2.

Diagram di atas menunjukkan perbedaan hasil tangkapan per setting yaitu pada
trip 1 dan 2. Terlihat babwa jumiah hasil tangkapan pada trip 2 lebih kecll daripada trip 1
yakni sebanyak 58.402,50 kg, namun dengan jumlah pengoperasian yang labih banyak
dan kurun wakiu yang lebin lama. Sedangkan pada Irip 1 rata-rata hasil tangkapun per
pengoperasian adalah sebanyak 2.226 kg dan dengan presentase yeng lebih tinggi yaitu
58,5% kaorena hanya melakukan 37 kali pengoperasian dan dengan kurun wakiu yang
iebih singkat Tentunya semua ini tidak lepas karena beberapa faktor, seperti cuaca dan
musim tentunya.
Komposisi dan Jenis lkan Hasil Tangkapan Trip 1

1 Daiam pelaksanaan cperasi penangkapan, ikan yang terangkap ada berbagai
jenis seperti lkan Layang (Decapterus rusel), han Kembung (Rastreliger kanaguria).
ikan tongkol (Euthynnus sp), ikan Bentong (Sslar crumenophthalmus), ikan Lemuru
(Sardinella sp)ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis) dan lain lain. Komposisi hasil
tangkapan lersebut oapat dilihat pada tabel 2 .

Tabel 2. Komposisi dan jenis Hasil Tangkapan Trip 1.

No Jenis [kan Jumiah Hasi Tangkapan (kg) | Persentase (% )
1_|Layang 54.564 78.41
|2 | Lemuru 21 0.03
3 | Tongkoel 9542 11.59

4 | Cakalang 5,008 6.08

5 | Kembung 1.172 142

6 | Selar Bentong 660 0.80

7 _[Lainnya 1.376 1.67
Total Hasil Tangkapan 82.364 100
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Cian tabel diatas dapat dikhat banwa total hasid tangkapan sedama trip 1 adalah
sebanyak 82.384 kg dan ikan layang merupakan komoditas kan yang paling bamyak
tertangkap, sebamyak 64 584 kg atau 78.41% dari tota! hasil tangkapan Dan ikan lemuru
mefupakan ikan dengan tangkapan paling sedikit, sebanyak 21 kg atau 0,03% dari total
hasil tangkapan Untuk perbandingan jenis tangkapan dapat difihat pada grafik dan
diagram di bawah.

Jadi untuk pengoperasian penangkapan Trip | , mendapatkan hasi tangkapan
sebanyak 82 364 kg dibagl jumiah pengoperasian alat penangkapan (Setting jsebanyak
39 kall maka didapatkan rata-rata hasil tangkapan per seffing 2 111,83 ™y
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Gambar 5. Grafik Hasil Tangkapan Trip 1

Persentase Hasil Tangkapan {3}
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Gambar 6. Diagram Hasil Tangkapan Trip 1. :

Komposisi dan jenis Ikan Hasil Tangkapan pada Trip 2

Pada trip ke-2 (dus) penangkapan ikan berlangsung sedikit lebih lama. Tercatat sebanyak
79 kali kegiatan operasi penangkapan ( Setting ) telah dilakukan dengan lama & 3 (tiga)
bulan. Masih melakukan operasi perangkapan di daerah / posisi yang sama yaitu
parairan selat Makasar dan utara Jawa Timur,

Tabel 5. Komposisi dan jenis Hasil Tangkapan Trip 2.

No Jenig lkan | Jumiah Hasil Tangkapan (Kg) | Persentase (%)
1 Layang 3.852 6.60
2 Lemuru 28.438.5 4869
3 Tongkol ' 12.089 20.70
| 4 Cakalang 11.484 19.68
2 Kembung 367 063
|6 Bentong 1.090 187
7 Lainnya 1.072 1.84
Total Hasil Tangkapan 58.402.5 100
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Diari uraian iabel diatas dapal dilihat bahwa total hasil tangkapan selama trip £
(dua) mempercieh hasi langkapan sebamyak 58 4025 kg dan kan Lemuru { Sadinslia
sp) merupakan hasil tangkapan terbanyak dengan 28 4385 kg dan 48 65% dan total hasi
tangkapan. Sedangkan hasil tangkapan paling sedikit adalah kan bentong {Selar
crumencphthalmus) dan lainnya dengan 1,87% dan 1,84% dari total hasil tangkapan.
Pada trip 2 (dug) ini rata-rata hasil tangkapan per trip selama 79 kal Setting sama
dengan 58.4025 dibagi 79 maka mendapatkan hasi 739,27 'Y wmg

:
g
[ -—
Gambar 7. Grafik Hasil Tangkapan Trip 1
HASIL TANGNAFAN TRIP 2
B Lavang
W E=mbung @ Selar Bantang M other

Gambar 7. Diagram Hasil Tangkapan Trip 2.

Dengan adanya perbedaan hasd langkapan yang lebih dominan tertangkap,
mmm1hmmmﬂdhﬂdwmwmmg
ikan lemuru adalsh hasil tengkapan terbanyak. maka berdasarkan pernyataar dan
nakhoda KM. Rukun Arta Senfosa 4-A mengatakan bahwa sast nip ke-2 adalah musim
timur dimana angin menjadi lebih kencang, ombak lebih tinggi dan cuaca lebih ekirem
sehingga lebih susah untuk menangkap ikan.

KESIMPULAN :

'1 _Pengoperasian purseine (alat Tangkap) terdin dan 3 ( tiga ) kegatan yailu
Penurunan Alat Tangkap (setting ), Penarikan Tali Kerut sekaligus penariksn Jaring
dan Penaikan Jaring ke atas dek Kapal Pelaksanaan Pengoperasian Furse Seine
dilakukan sebanyak 116 kaii Setting dengan total hasil tankapan rata-rata sebanyak
1.213,5 Kg setiap Setting. Hasil tangkapan yg dominan pada saat musim timur
adalah tkan layang { 7841 % ) dan pada saat musim Barat , hasii  tangkapan
yang dominan adalah ikan Lemuru ( 48, 9 % ) dan ikan Tongkol ( 20,70 %).
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< Pelaksanaan Penanganan Hasil Tangkapan Purse Seine di KM. Rukun Aria Santosa
terdiri dan Pencucian, Penyortiran dan Pengawetan Hasil Tangkapan

SARAN

' Sebalknya pada saat musim ikan, jumlah pengoperasian alat tangkap ( Setting ) di
tingkatkan sehingga jumilah ikan hasi tangkapan dapat meningkat secara optimal.
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